BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian tentang

“Pemberdayaan Kesechatan Masyarakat Oleh Lembaga Laz-Harfa Melalui

Program Community Total Led Sanitation” (Studi Kasus Di Desa

Kutamekar Kecamatan Sobang Kabupaten Pandeglang), melalui penelitian

kualitatif ini dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan juga

dokumentasi, maka penulis menyimpulkan bahwa;

1. Desa Kutamekar merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Sobang, buruknya infrastruktur dan sulitnya akses
kendaraan membuat Desa Kutamekar menjadi desa 3 T (Tertinggal,
Terpencil, Terjauh). Mayoritas masyarakat Desa Kutamekar berprofesi
sebagai petani, hal itu didukung karena luas wilayah yang ada, di
dominasi oleh persawahan. Tingkat pendapatan masyarakat Desa
Kutamekar tergolong rendah, dalam 1 bulan masyarakat desa bisa
mendapat Rp. 750.000. hingga Rp. 1.000.000. pendapatan tersebut
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Jumlah
pendapatan masyarakat desa yang tergolong rendah, menjadi salah satu
faktor kurangnya tingkat kesehatan Desa Kutamekar. Dari data yang
didapat khususnya di Kampung Cigalih penulis menemukan
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setidaknya ada 30% masyarakat yang belum memiliki sarana
kesehatan. Masyarakat Desa Kutamekar sadar terhadap pentingnya
tingkat kesehatan, namun untuk membangun sarana kesehatan,
masyarakat belum mampu dalam merealisasikannya.

LAZ Harfa melakukan pemberdayaan di Desa Kutamekar dengan
menjalankan sebuah program, program tersebut adalah Community
Led Total Sanitation (CLTS). Ditinjau dari minimnya kondisi
kesehatan yang ada di desa tersebut maka program CLTS ini
merupakan sebuah program di mana diharapkan mampu meningkatkan
kondisi kesehatan di Desa Kutamekar. Adapun bentuk program CLTS
ini yaitu pendampingan kepada masyarakat Desa Kutamekar bagi yang
belum memiliki sarana kesehatan (Jamban). Masyarakat diberikan
pemicuan untuk menganalisa kondisi lingkungan yang biasa dijadikan
tempat untuk BABS (Buang Air Besar Sembarangan) dan didorong
untuk membangun sarana kesehatan Jamban, setelah itu dilakukan
RTL Rencana Tindak Lanjut yang bertujuan bagi masyarakat untuk
membangun komitmen dalam pelaksanaan program CLTS ini. Dan
yang terakhir Monitoring dan Evaluasi, di mana masyarakat diawasi
dalam melakukan kegiatan pembangunan sarana kesehatan (Jamban).
Keberhasilan yang didapat dari pemberdayaan yang dilakukan oleh

LAZ Harfa melalui program Community Led Total Sanitation yaitu
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dapat memberikan manfaat yang dapat dirasakan masyarakat Desa
Kutamekar, adapun manfaat yang didapatkan yaitu manfaat kesehatan,
sosial, dan pendidikan. Selain itu terdapat faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan oleh LAZ Harfa terkait
keberhasilan program CLTS ini. Pertama faktor pendukung yang
berarti ada keterlibatan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan ini,
di mana sosok natural leader dari masyarakat membantu FF dalam
menjalankan tugasnya di lapangan. Tak hanya itu kemampuan
fasilitator dan antusiasme masyarakat untuk mengikuti program ini
merupakan kunci dari keberhasilan dari program CLTS. Kedua faktor
penghambat, yang berarti terdapat hambatan atau kekurangan dari
program CLTS ini, yaitu buruknya infrastruktur yang ada di Desa
Kutamekar sehingga menyulitkan kendaraan untuk mengaksesnya.
Dan minimnya pendapatan masyarakat desa membuat program CLTS
ini sedikit membutuhkan waktu lebih lama.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian tentang pemberdayaan kesehatan
masyarakat oleh LAZ Harfa melalui program Community Led Total
Sanitation dibidang kesehatan, peneliti menemukan adanya permasalahan
dalam kegiatan tersebut, sehingga perlu adanya perbaikan program untuk

meningkatkan kuantitas dan kualitas program CLTS ini. Oleh karena itu
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peneliti memberikan saran yang diharap mampu menjadi kontribusi

pertimbangan bagi lembaga. Berikut adalah saran yang ingin disampaikan

oleh peneliti;

1. Bagi Lembaga LAZ Harfa, diharapkan mampu menambah beberapa
desa dampingan untuk program CLTS ini, khususnya di wilayah Kota
Serang. Karena kantor pusat lembaga LAZ Harfa yang berlokasi di
Kota Serang, sehingga lebih baik jika kepedulian dimulai dari yang
terdekat.

2. Bagi masyarakat Desa Kutamekar, diharapkan untuk selalu berantusias
dan memiliki minat partisipatif yang tinggi dalam mengikuti program,
baik itu program kesehatan maupun program lainnya.

3. Bagi Aparatur Desa, diharapkan selalu mendukung dan membantu
proses pemberdayaan yang dilakukan LAZ Harfa juga diharapkan
mampu memberi bantuan dalam bentuk materi kepada masyarakat dan
terlibat langsung dalam kegiatan yang diselenggarakan LAZ Harfa

untuk meningkatkan kondisi kesehatan di Desa Kutamekar.

4. Bagi peneliti yang akan datang, disarankan dapat melanjutkan

penelitian ini lebih dalam dan mendetail terkait pemberdayaan
berkelanjutan untuk meningkatkan kondisi kesehatan masyarakat yang

dilakukan oleh LAZ Harfa.






